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Abstrak: Belajar adalah perilaku individu yang melibatkan proses kognitif dan bertahan untuk mendapatlan
hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Suralaga, 2021). Menurut Herlina & Suwatno,
(2018), belajar adalah perubahan yang relatif, yang menetap, dan yang terjadi dalam segala keseluruhan
tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman. Dalam dunia pendidikan, proses belajar mengajar
disebut juga dengan pembelajaran. Menurut Samsinar, (2019), suatu interaksi antara peserta didik dan
pendidik serta berperan sebagai sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar disebut proses belajar. Tujuan
pembelajaran untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik yang
menggunakan model projectbased learning pada kelas eksperimen sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk
mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik yang menggunakan model
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol sebelum dan sesudah perlakuan. Untuk mengetahui perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis pesertadidik antara kelas eskperimen yang menggunakan
projectbased learning dan kelas kontrol yang menggunakan model konvensional, metode yang digunakan
kuantitatif menggunakan data primer dengan unit analisis siswa kelas XI SMAN 64 Jakarta dengan teknik
analisis data Data penelitian ini yang berupa nilai pretes, postres, dan N-gain pada kelas eksperimen.
Penghitungan skor gain bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah memperoleh data penelitian ini yang berupa
nilai pretest dan postest, dan perhitungan N-gain baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Untuk
mendapatkan N-gain menggunakan rumus formula Hake, hasil Pada pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada kelas
eksperimen yang menggunakan model project based learning sebelum dan sesudah perlakuan.Pada pengujian
hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik
pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional sebelum dan sesudah
perlakuan.Pada pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan project based learning dan kelas
kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional sesudah perlakuan. penelitian dan
rekomendasi. bagi guru, dalam melaksanakan pembelajaran, guru disarankan memilih model dan pendekatan
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran. model pembelajaran
Project Based Learning mampu membuat siswa merangsang pemikiran kritis dan mendorong
pemikiran kreatif, Bagi peneliti selanjutnya, dapat menggunakan metode pengukuran yang lebih
komprehensif untuk mengukur dampak project based learning pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif
siswa. Ini dapat mencakup penggunaan instrumen penilaian yang lebih terstruktur dan penggunaan berbagai
teknik pengukuran, seperti wawancara, portofolio, atau observasi kelas.
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Abstract:

Learning is individual behavior that involves cognitive processes and survives to obtain results from experience
and interaction with the environment (Suralaga, 2021 ). According ro Herlina & Suwatno, (2018), learning
is a relative change, which is permanent, and which occurs in all the behavior of an organism as a result of
expertence. In the world of education, the teaching and learning process is also called learning. According to

Samsinar, (2019), an interaction between students and educators and acting as a learning resource in a

learning environment 1s called the learning process. The learning objective 1s to determine the differences in

critical and creative thinking abilities of students who use the project based learning model in the experimental
class before and after treatment. To determine the differences in critical and creative thinking abilities of
students who use conventional learning models in the control class before and after treatment. To determine

the difference in improving students’ critical thinking skills between experimental classes that use project
based learning and control classes that use conventional models, the method used is quantitative using
primary data with an analysis unit for class X1 students at SMAN 64 Jakarta using data analysis techniques.

This research data is in the form of pretest, posttest and IN-gain scores in the experimental class. The aim of
calculating the gain score is to determine the magnitude of the increase in students' critical and creative

thinking abilitres in the experimental and control classes. After obtaining this research data in the form of
pretest and posttest scores, and the N-gain calculation for both the experimental and control classes. To

obtain N-gain using the Hake formula, the results of testing the first hypothesis show that there are

differences in the critical and creative thinking abilities of students in the experimental class thar uses the
project based learning model before and after trearment. Testing the second hypothesis shows that there are

differences in thinking abilities critical and creative students in the control class which used conventional
learning models before and after treatment. Testing the third hypothesis showed that there were differences

in students’ critical and creative thinking abilities between the experimental class which used project based
learning and the control class which used conventional learning models after treatment. research and
recommendations. for teachers, in carrying out learning, teachers are advised to choose learning models and
approaches that can encourage students to be more active in learning. The Project Based Learning learning
model is able to stimulate students' critical thinking and encourage creative thinking. Future researchers can

use a more comprehensive measurement method to measure the impact of project based learning on students’
critical and creative thinking abilitres. This may include the use of more structured assessment istruments

and the use of various measurement techniques, such as interviews, porttolios, or classroom observations.

Keywords: Project Based Learning, Critical Thinking Ability, Creative Thinking Ability, Students,
High School.

PENDAHULUAN
Belajar adalah perilaku individu yang melibatkan proses kognitif dan bertahan untuk
mendapatlan hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan (Suralaga, 2021). Menurut

Herlina & Suwatno, (2018), belajar adalah perubahan yang relatif, yang menetap, dan yang terjadi
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dalam segala keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil pengalaman. Dalam dunia
pendidikan, proses belajar mengajar disebut juga dengan pembelajaran. Menurut Samsinar,
(2019), suatu interaksi antara peserta didik dan pendidik serta berperan sebagai sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar disebut proses belajar.

Belajar adalah bantuan dalam proses memperoleh pengetahuan yang diberikan oleh
pendidik, sehingga terjadi proses memperoleh pengetahuan dan pengetahuan bagi peserta didik
(Herawati, 2018). Pembelajaran yang tercapai tujuannya sangatlah diharapkan oleh banyak pihak,
yakni pihak pemerintah maupun pihak orang tua siswa sendiri. Beberapa pihak berharap, jika
pembelajaran bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari atau pengetahuan yang menambah
wawasan siswa melalui ekosistem yang ada di negaranya.

Melalui proses belajar mengajar, guru diharapkan untuk mampu membimbing,
mengajarkan dan memfasilitasi siswa agar dapat terdorong untuk belajar sebaik mungkin. Peranan
guru dalam proses belajar mengajar dirasakan sangatlah besar pengaruhnya terhadap perubahan
tingkah laku anak didik (Hosaini et al., 2022). Pada situasi ini, guru tidak harus mengajarkan
dengan metode ceramah. Banyak sekali metode-metode yang digunakan. Atau bahkan
menggunakan alat peraga, misalnya dengan media pembelajaran. Guru dapat menyampaikannya
dengan media pembelajaran yang sudah disiapkannya.

Menurut Nurrita, (2018), media Menurut Magdalena et al., (2021), penggunaan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru,
serta membangkitkan motivasi belajar. Di samping itu, pengunaan media pembelajaran sangat
penting karena secara langsung dapat menyingkat waktu. Memilih media pembelajaran mestinya
tidak dilakukan dengan sembarangan. Ketidaksesuaian penggunaan media pembelajaran dapat
mengakibatkan antara lain; tujuan pembelajaran tidak tercapai, waktu terbuang sia-sia dan biaya
yang dikeluarkan terlalu besar sehingga menjadi pemborosan, serta proses pembelajaran yang
tidak menyenangkan bagi peserta didik (Sari, 2019).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu baik berupa fisik maupun teknis dalam proses
pembelajaran yang dapat membantu guru untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada siswa sehingga memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran yang telah

dirumuskan (Nurfadhillah et al., 2021). Penggunaan media pembelajaran sangatlah penting,
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dikarenakan media pembelajaran pada dasarnya digunakan oleh guru sebagai penunjang atau
perantara penyampaian informasi kepada siswa sebagai pembantu memahami materi yang
diajarkan oleh pendidik dan menjadi motivasi dalam peningkatan kemampuan belajar.

Media pembelajaran juga dapat menumbuhkan kemampuan-kemampuan siswa dalam proses
belajar mengajar salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir Kritis
siswa dapat diperoleh dengan menggunakan media atau sumber belajar sederhana yang
mengandung informasi/fenomena kehidupan sehari-hari dan memiliki potensi persoalan yang

dapat dieksplorasi siswa serta menyangkut suatu materi pokok tertentu.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan data Primer. Desain
penelitian adalah sesuatu yang sangat penting dalam penelitian, memungkinkan pengontrolan
maksimal beberapa faktor yang dapat mempengaruhi akurasi suatu hasil. Desain penelitian
merupakan suatu strategi penelitian dalam mengidentifikasi permasalahan sebelum perencanaan
akibat pengumpulan data, desain penelitian digunakan juga untuk mengidentifikasi struktur
penelitian dan hasilnya akan dimanfaatkan. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Quasi Eksperimental bentuk Nonequivalent Control Group Design.

Dalam penelitian ini kelas eksperimen maupun kelas kontrol dipilih tidak secara random
sehingga desain dalam penelitian ini berbentuk desain Nonequivalent (Pretest and Posttest)
Control Group Design. Menurut Sugiyono, (2022 him.79) Nonequivalent (Pretest and Posttest)
Control Group Design merupakan pendekatan yang paling populer dalam kuasi eksperimen,
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dipilih bukan dengan cara random. Kedua kelas
tersebut diberi pretest dan posttest dan hanya kelompok eksperimen yang mendapat perlakuan.
Kelompok eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunankan model pembelajaran Project
Based Learning. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini terdiri atas variabel bebas (independent
variable) yaitu strategi Project Based Learning Serta variabel terikat (dependent variable)

kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik Kelas Eksperimen pada
Pengukuran Awal (Pretest) dan Pengukuran Akhir (Posttest)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 64 Jakarta pada kelas X1 G selama
lima kali pertemuan yang terdiri dari satu kali pretest, tiga kali perlakuan, dan satu kali posttest
terdapat peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Dilihat pada
rata-rata nilai pretest yaitu 37,23 menjadi 81,73 untuk kemampuan berpikir kritis dan rata-rata
nilai pretest 42,20 menjadi 81,80 untuk kemampuan berpikir kreatif yang artinya terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada kelas eksperimen
yang menggunakan project based learning sebelum dan sesudah perlakuan.

Pada saat melakukan penelitian, peserta didik di kelas eksperimen terlebih dahulu melakukan
pretest yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik dan diperoleh hasil nilai
rata-rata pretest sebesar 37,23 untuk kemampuan berpikir Kkritis dan 42,20 untuk kemampuan
berpikir kreatif yang masih tergolong sangat rendah. Kemudian setelah itu dilakukan treatment
dengan menerapkan model pembelajaran project based learning yang diyakini lebih efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik. Pada model pembelajaran project based
learning ini lebih menekankan pada kerjasama kelompok dengan tujuan untuk merangsang peserta
didik agar lebih aktif dalam pembelajaran serta memotivasi peserta didik untuk lebih
meningkatkan pengetahuan yang akan berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik. Pada proses pembelajaran peserta didik tidak hanya menerima materi yang
dijelaskan oleh guru saja melainkan peserta didik dibagi ke dalam beberapa kelompok dan
diberikan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) yang di dalamnya diberikan perintah untuk
merangkum materi yang dibahas pada pertemuan tersebut dan peserta didik memiliki peran untuk
memecahkan permasalahan dan memberikan solusi yang diberikan oleh guru mengenai
perdagangan internasional dan badan usaha, kemudian peserta didik mempresentasikan hasil
kerjanya. Setelah itu peserta didik melaksanakan games tournament yang mana peserta didik
dituntut untuk bertanding dalam menjawab soal yang telah guru sediakan dengan cepat dan tepat.
Kerjasama antar peserta didik dalam proses penyelesaian soal tersebut mampu meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik, sehingga peserta didik terangsang untuk bersaing dengan tim

yang lainnya guna untuk mencapai tujuan pembelajaran. project based learning dinilai lebih
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efektif dan inovatif untuk mengganti dan memperbarui model konvensional di dalam kelas. Hal
tersebut dibuktikan dengan perolehan hasil rata-rata nilai posttest yang dicapai oleh peserta didik
di kelas eksperimen sebesar 81,73 nilai kemampuan berpikir kritis dan 81,80 kemampuan berpikir
kreatif dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,7227 untuk kemampuan berpikir kritis dan 0,6996
kemampuan berpikir kreatif yang artinya terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kkritis dan
kreatif peserta didik dikelas eksperimen dengan peningkatan tergolong tinggi. Peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis peserta didik juga dapat dilihat dari uji hipotesis yang menggunakan
uji Paired Samples T-Test dengan Sig.2 tailed sebesar 0.001 dinyatakan bahwa Ha diterima yang
artinya terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada kelas
eksperimen yang menggunakan project based learning sebelum dan sesudah perlakuan. Hal ini
sejalan dengan teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh Suparlan (2019) dimana dapat
memberikan keluasan berpikir kepada peserta didik dan dengan adanya interaksi, peserta didik
memiliki peluang untuk mengungkapkan apa yang ada dalam pikiran dan dapat menjadikan proses
berpikir kritis lebih lancar. Selain itu penelitian ini juga sejalan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Amelia & Aisya, (2021) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
terhadap kemampuan berpikir kritis yang menggunakan project based learning.

Hal ini ditunjukkan dari hasil analisis dua variabel yang memiliki nilai signifikan < 0.05.
Selain itu penelitian terdahulu terkait project based learning juga dilakukan oleh Umam &
Jiddiyyah, (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat dampak penggunaan project based
learning terhadap peningkatan berpikir kreatif. Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan berpikir
kritis dan kreatif antara kelas eksperimen yang menggunakan project based learning dengan kelas
kontrol yang menggunakan model konvensional, nilai rata-rata N-Gain pada kelas eksperimen
sebesar 0,7227 untuk kemampuan berpikir kritis dan 0,6996 kemampuan berpikir kreatif dan lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol 0,5745 untuk kemampuan berpikir kritis dan 0,5843
kemampuan berpikir kreatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa project based learning mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Hal ini terjadi karena project
based learning merupakan media pembelajaran yang mampu merespon aktif peserta didik

sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif yang signifikan.
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Berdasarkan fakta yang penulis peroleh di lapangan saat penelitian, membuktikan bahwa
respon peserta didik dalam pembelajaran yang menggunakan project based learning mampu
menarik perhatian untuk belajar lebih giat agar mampu bersaing dengan kelompok lain, mampu
menumbuhkan rasa senang karena adanya alat bantu pembelajaran yang mampu merangsang
ketertarikan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang lebih efektif dan efisien sehingga
dengan demikian peserta didik dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang signifikan.
Berdasarkan hal tersebut maka dapat diyakini bahwa penerapan project based learning pada mata
pelajaran ekonomi perdagangan internasional dan badan usaha lebih efektif digunakan dalam

meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis peserta didik.

Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Peserta Didik Kelas Kontrol Pada
Pengukuran Awal (Pretest) Dan Pengukuran Akhir (Posttest)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 64 Jakarta pada kelas X1 E selama
lima kali pertemuan yang terdiri dari satu kali pretest, tiga kali perlakuan, dan satu kali posttest
terdapat peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik. Dilihat pada
rata-rata nilai pretest yaitu 42,20 untuk kemampuan berpikir kritis dan 33,86 untuk kemampuan
berpikir kreatif menjadi 81,80 untuk kemampuan berpikir kritis dan 72,26 untuk kemampuan
berpikir kreatif , yang artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir Kritis dan
kreatif peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan konvensional sebelum dan sesudah
perlakuan.

Model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah merupakan model pembelajaran
yang proses pembelajarannya bersifat otoriter artinya berpusat pada guru dimana perserta didik
hanya mendengarkan apa adanya dari apa yang disampaikan oleh guru, sehingga peserta didik
menjadi pasif dikarenakan hanya melihat dan mendengarkan saja dan hanya sebagian kecil peserta
didik saja yang mampu memahami materi pembelajaran. Dimana didapatkan hasil nilai rata-rata
posttest 81,80 untuk kemampuan berpikir kritis dan 72,26 untuk kemampuan berpikir kreatif
dengan nilai N-Gain sebesar 0,5745 dan 0,5843 dengan peningkatan tergolong sedang. Meskipun
pada praktiknya proses pembelajaran kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda namun
kemampuan berpikir kritis di kelas kontrol juga meningkat. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji

hipotesis yang menggunakan uji Paired Samples T-Test dengan Sig.2 tailed sebesar 0.001 yang
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menyatakan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
sebelum dan sesudah perlakuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Puspitasari et al., (2020) yang menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis pada kelas
kontrol mengalami peningkatan akan tetapi kelas eksperimen memperoleh rata-rata yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini disebabkan karena model project based learning
bisa mewujudkan suasana aktif yang melibatkan proses berpikir untuk mendukung kemampuan

berpikir kritis dan kreatif peserta didik.

Perbedaan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Kreatif Peserta Didik Pada Kelas Eksperimen
Yang Menggunakan Model Pembelajaran Project Based Learning dan Kelas Kontrol Yang
Menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas XI G sebagai kelas eksperimen yang
menggunakan project based learning dan kelas XI E sebagai kelas kontrol yang menggunakan
model pembelajaran konvensional pada materi pokok perdagangan internasional dan badan usaha
selama masing-masing kelas lima kali pertemuan yang terdiri dari satu kali pretest, tiga kali
perlakuan, dan satu kali posttest. Nilai pretest dan posttest yang diperoleh inilah yang dijadikan
sebagai data penelitian kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif.

Berdasarkan pengolahan dan pengujian data kemampuan berpikir kritis dan kreatif dapat
dinyatakan bahwa terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta
didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model pembelajaran project based learning dan
kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional sesudah perlakuan. Perbedaan
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
tersebut dapat ditunjukkan dengan perolehan rata-rata nilai N-Gain kedua kelas tersebut. Nilai
rata-rata NGain pada kelas eksperimen adalah 0.72 dan 0.69 sedangkan di kelas kontrol nilai rata-
rata lebih kecil yaitu 0.57 dan 0.58

Dibuktikan dengan perhitungan menggunakan menggunakan Partial Eta Square, maka effect
size dari penerapan model pembelajaran project based learning diperoleh nilai sebesar 6,742. atau
sebesar 67,42% yang memiliki arti bahwa model pembelajaran project based learning mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada materi perdagangan
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internasional dan badan usaha yang lebih efektif dari pembelajaran yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Nilai effect size tersebut jika dikategorikan menurut Cohen termasuk
dalam kategori besar. Selain itu berdasarkan pengujian hipotesis yang dilakukan melalui uji
Independent Samples T-Test juga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan
model project based learning dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran
konvensional sesudah perlakuan. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0.001 atau kurang dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan Ha diterima. Dengan
demikian maka model pembelajaran project based learning yang diterapkan pada kelas
eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik jika
dibandingkan dengan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional.

Selain itu, dibuktikan dengan respon peserta didik dikelas eksperimen bahwa penerapan
model pembelajaran project based learning lebih menarik dan mampu mendorong peserta didik
untuk lebih aktif dan responsif antara teman sebaya dan guru, dan dengan adanya games dan
tournament peserta didik berlomba dalam memahami materi yang sedang dipelajari guna untuk
mendapatkan nilai yang tinggi. Berbeda dengan penerapan model pembelajaran konvensional pada
saat pembelajaran peserta didik kurang aktif, hanya melihat dan mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru. Hal ini menciptakan kondisi belajar yang jenuh dan monoton yang
menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan kurang responsif dalam proses pembelajaran.

Sehingga hanya sebagian kecil peserta didik saja yang mampu memahami materi pembelajaran.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis dan kreatif pada kelas
eksperimen yang menggunakan project based learning dan kelas kontrol menggunakan model
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran ekonomi dengan materi perdagangan
internasional dan badan usaha, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1.  Pada pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada kelas eksperimen yang menggunakan model

project based learning sebelum dan sesudah perlakuan.
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2. Pada pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran konvensional sebelum dan sesudah perlakuan.

3. Pada pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif peserta didik antara kelas eksperimen yang menggunakan project
based learning dan kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran konvensional
sesudah perlakuan.
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